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Pada erareformasi sekarang ini dengan adanya tuntutan reformasi total disegala bidang kehidupan
berbangsa dan bernegara, telah memberikan petunjuk dan arah untuk lebih memperbesar porsi pelaksanaan
asas desentralisasi yang diwujudkan melalui pel aksanaan otonomi daerah, secara yuridis formal tuntutan
tersebut telah diakomodasikan melalui Tap MPR Rl Nomor 1VV/MPR/2000 tentang Rekomendasi Kebijakan
Dalam Penyelenggaraan Otonomi Daerah dan Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah serta Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan K euangan antara Pemerintah
Pusat dan Dagerah.

Dalam penelitian ini akan dianalisis bagaimana perkiraan kapasitas pendapatan asli daerah di Cianjur
Selatan dengan beriakunya undang-undang otonomi daerah seperti yang disebutkan di atas dan Undang-
undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 17 Tahun 1997 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah.

Kemudian bagaimana dukungannya terhadap rencana pemekaran daerah Kabupaten Cianjur serta bagaimana
dampaknya jika dikaji dalam perspektif Ketahanan Nasional. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan
diberlakukannya Undang-undang Perubahan Pgjak Daerah dan Retribusi Daerah di Kabupaten Cianjur,
Peraturan Daerah Kabupaten Cianjur, dan peraturan-peraturan lain yang mengatur perusahaan daerah
(BUMD), maka pendapatan asli daerah Cianjur bagian Selatan (rencana wilayah pemekaran) diperkirakan
sebesar 4,2 milyar. Dana sebesar itu diperoleh dari pajak daerah, retribusi daerah, perusahaan daerah
(BUMD), dan lain-lain penerimaan daerah yang sah.

Kebijakan pemekaran daerah Kabupaten Cianjur atau pembentukan Kabupaten Cianjur Selatan kurang
didukung oleh besarnya perkiraan kapasitas PAD Cianjur Selatan karenatidak cukup untuk membiayai
kebutuhan pelayanan masyarakatnya, namun bila ditambah dengan sumber-sumber pendapatan daerah
lainya kebutuhan dana tersebut baru dapat tercukupi. Pembentukan Kabupatan Cianjur Selatan, juga
didukung oleh analisis posisi fiskal Cianjur Selatan yang dihitung berdasarkan rasio perkiraan PAD dengan
jumlah PDRB kecamatan yang ada di wilayahnya masing-masing, karena nilainyalebih besar daripada nilai
posisi fiskal Kabupaten Cianjur secara keseluruhan.

Selanjutnya untuk mengkaji dampak pemekaran daerah dalam perspektif Ketahanan Nasional dilakukan
pendekatan kesejahteraan dan keamanan. Untuk kasus pemekaran Kabupaten Cianjur diperkirakan akan ada
peningkatan PAD Cianjur Selatan yang semula menyumbang sekitar rata-rata dua milyar pertahun terhadap
PAD Kabupaten Cianjur menjadi sekitar 4,2 milyar rupiah. Dana sebesar itu, ditambah dengan sumber-
sumber penerimaan daerah lainnya akan lebih meningkatkan kesejahteraan dan keamanan masyarakat
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melalui peningkatan pelayanan kepada masyarakat dan pelaksanaan program-program pembangunan atau
fungsi-fungsi pemerintahan lainnya. Berdirinya kabupaten Cianjur Selatan juga akan mengurangi
kesenjangan pertumbuhan ekonomi dengan Cianjur Utara, keterisolasian dan keterbelakangan masyarakat,
serta dapat memacu pertumbuhan sosial budaya dan mendorong suasana politik yang demokratis dalam
menentukan pimpinan daerah.

Segjalan dengan meningkatnya kesejahteraan dan keamanan di daerah maka akan meningkatkan pula
ketahanan daerah dan apabila gejalaini terjadi di berbagai wilayah di Indonesia maka K etahanan Nasional
akan meningkat. Namun sebaliknya apabila pemekaran daerah didasaran kepentingan yang lain, seperti
kepentingan €lit lokal, maka K etahanan Nasional akan menurun, bahkan mendorong terjadinya disintegrasi
bangsa.



